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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas penerapan SAKIP
meliputi kompetensi sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi, dan kepatuhan terhadap
pedoman SAKIP untuk meningkatkan efektivitas penerapan SAKIP. Studi ini juga menganalisis Sistem
Pengendalian Intern dalam memperkuat hubungan antara Kompetensi Sumber Daya Manusia,
Pemanfaatan Teknologi Informasi, dan Kepatuhan terhadap Pedoman SAKIP dalam Peningkatan Efektivitas
Pelaksanaan SAKIP. Rancangan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan populasi dan
sampel sebanyak 75 perguruan tinggi negeri di lingkungan Ditjen Dikti. Analisis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif dan analisis inferensial dengan analisis regresi moderat uji perbedaan nilai
mutlak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia dan kepatuhan terhadap
pedoman SAKIP berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan efektivitas penerapan SAKIP,
sedangkan penggunaan Teknologi Informasi tidak berpengaruh terhadap peningkatan efektivitas
penerapan SAKIP. Sistem Pengendalian Intern belum dapat memperkuat hubungan antara kompetensi
sumber daya manusia, penggunaan teknologi informasi, dan kepatuhan terhadap pedoman SAKIP untuk
meningkatkan efektivitas pelaksanaan SAKIP.

Kata Kunci : Kompetensi sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi, kepatuhan terhadap
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PENDAHULUAN

Dalam rangka memperbaiki kondisi
ekonomi dan sosial masyarakat, pemerintah
melakukan berbagai usaha untuk

mengembalikan  kepercayaan  masyarakat
dengan mewujudkan tata kelola pemerintahan
yang baik (Good Governance). Pemerintahan
yang baik memiliki ciri yaitu tingkat kinerja
yang tinggi, akuntabilitas publik, transparan,
efektif dan efisien, serta bersih dari korupsi,
kolusi, nepotisme (KKN). Perbaikan kondisi
pemerintahan ini menjadi agenda yang sangat
penting dalam reformasi birokrasi yang sedang
pemerintah lakukan pada saat ini.
Terwujudnya pemerintahan yang baik
perlu didukung dengan tersedianya sistem
pengukuran kinerja yang baik dan terukur.
Kinerja pemerintah berupa output dari rencana
strategis (program/kegiatan) yang sudah atau
akan di capai yang erat kaitannya dengan
pelaksanaan anggaran secara efektif, efisien,
serta memiliki kuantitas dan kualitas yang
terukur. Kinerja pemerintah yang diukur
dengan melihat pada kinerja anggaran, sudah
mulai diukur dari hasil yang dicapai. Hal ini
bertujuan  untuk  mengetahui
aktifitas

pemerintah yang dilihat dari keluaran atau

tingkat
keberhasilan  seluruh instansi
manfaat dari program dan kegiatan instansi
tersebut. Pemerintah selanjutnya membuat
sebuah kebijakan untuk dapat
mengimplementasikan sistem pertanggung
jawaban yang transparan, efektif dan efisien,
dan terukur dengan menggunakan SAKIP yang
dituangkan dalam Peraturan Pemerintah No. 8
Tahun 2006. Hasil dari penerapan SAKIP yaitu
Akuntabilitas

Pemerintah (LAKIP). Sesuai dengan Perpres No.

Laporan Kinerja  Instansi
29 Tahun 2014 dan PermenPAN dan RB No. 12

Tahun 2015, setiap Pemerintah Daerah
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Kabupaten/ Kota diminta untuk menyampaikan
LAKIP kepada Presiden, sebagai bentuk
Instansi

kewajiban pemerintah  dalam

melaporkan  pertanggungjawaban  secara
periodik atas keberhasilan atau kegagalan
dalam melaksanakan program dan kegiatan
yang sudah ditetapkan.

Hasil penilaian implementasi SAKIP pada
PTN di lingkungan Ditjen Pendidikan Tinggi,
Riset dan Teknologi pada tahun 2019
menujukkan beragam nilai. Beberapa PTN
mendapat nilai AA dengan interpretasi sangat
memuaskan, dan ada pula yang mendapatkan
nilai CC yang artinya kurang, sistem dan
tatanan kurang dapat di andalkan, memiliki
sistem manajemen kinerja akan tetapi masih
diperlukan banyak perbaikan minor dan
perbaikan  yang  mendasar.  Perbedaan
efektivitas implementasi SAKIP ini dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor.

Berdasarkan teori sumber daya menurut
Barney et al (2021), organisasi harus
mengidentifikasi sumber daya yang memiliki
potensi untuk digunakan dalam meningkatkan
nilai ekonomi organisasi. Organisasi dapat
menjadikan potensi sumber daya itu sebagai
sumber  keunggulan  kompetitif  yang
berkelanjutan. Organisasi dalam hal ini dapat
diartikan sebagai instansi pemerintah. Pada
organisasi sektor publik seperti perguruan
tinggi negeri memiliki sumber daya yang dapat
dimanfaatkan untuk mencapai target kinerja
yang di tetapkan. Sumber daya tersebut antara
lain aset berwujud seperti gedung, peralatan
dan mesin, serta asset tak berwujud seperti
teknologi informasi, kompetensi sumber daya
aparat sipil negara.

Faktor kompetensi Sumber Daya Manusi
(SDM) memiliki pengaruh yang positif
signifikan terhadap efektivitas SAKIP menurut
Radinda et al (2021) dan Ramadhania et al
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(2020). Berbeda dengan Saputra (2021),
kompetensi SDM tidak berpengaruh pada
Akuntabilitas Kinerja SKPD Sleman. Soleman et
al (2019), pemanfaatan teknologi informasi
berpengaruh positif terhadap AKIP. Putri (2015),
teknologi  informasi  tidak
terhadap AKIP.

Pardede et al (2018), Pedoman SAKIP
berpengaruh  positif terhadap efektivitas

berpengaruh

penerapan SAKIP pada SKPD Tebing Tinggi.
Hasil penelitian tersebut bertentangan dengan
Febiani et al (2016) yang menyatakan bahwa
Pedoman Evaluasi Implementasi SAKIP tidak
mempengaruhi keefektivan penerapan SAKIP.
Beberapa penelitian yang telah dilakukan,
efektivitas ~ implementasi ~ SAKIP  dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
budaya organisasi, komitmen organisasi, sistem
pengendalian internal, pedoman SAKIP,
rencana strategis, dukungan pemerintah pusat,
budaya kerja. Kebaruan dalam penelitian ini
adalah menambahkan sistem pengendalian
internal sebagai variabel moderasi. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis
bagaimana pengaruh  kompetensi SDM,

pemanfaatan  teknologi informasi, dan
kepatuhan pada pedoman SAKIP terhadap
peningkatan efektivitas implementasi SAKIP
pada Perguruan Tinggi Negeri dengan sistem
internal variabel

pengendalian sebagai

moderasi.

Instansi Pemerintah (SAKIP) Pada Perguruan Tinggi Negeri

Eaompetensi
Surmther Daya
Mla nusia (Xa)

Efektivitas
lmplementasi
S KIP 1Y)

FPemanlaatan
Tekrolog
Innbormmas= 152)

L 3

Kepatuhan pada
‘edoman SAKIP

Sistem
Pengendalian
Internal 12}

Gambar 1. Kerangka Berpikir

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan kuantitatif dan
Hypotheis Testing Study. Populasi dan sampel
sebanyak 75 PTN di lingkungan Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan
Teknologi Kemdikbudristek yang terdiri dari 63
universitas dan 12 institut yang tersebar di
seluruh wilayah Indonesia.

Teknik  yang  digunakan  dalam
pengumpulan data penelitian ini yaitu dengan
mendistribusikan kuesioner kepada responden
yang merupakan pegawai/ operator SAKIP
masing-masing perguruan tinggi negeri.
Kuesioner berisi pertanyaan yang mengarah
pada indikator variabel kompetensi sumber
daya manusia (X1), pemanfaatan teknologi
informasi (X2), kepatuhan pada pedoman
SAKIP (X4), sistem pengendalian internal (Z),
dan efektivitas implementasi SAKIP (Y).
Analisis data menggunakan analisis deskriptif
dan inferensial Moderated Regression Analysis
(MRA) dengan uji selisih nilai mutlak dengan
SPSS 25.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil output SPSS untuk perhitungan
Moderated Regression Analysis (MRA) uji selisih
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nilai mutlak dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah
ini.

Tabel 1. Hasil Uji Analisis Regresi Moderasi dengan Uji Selisih Nilai Mutlak

Coefficients®

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients Sig
B Std Beta
Error
1 (Constant) 26.104 .536 48731  .000
Zscore: KSDM .884 374 289 2.364 .021
Zscore: PTI .405 415 132 .976 333
Zscore: KPSAKIP .877 .361 286 2430 .018
Zscore: SP1 .695 .400 227 1.738 .088
Nilai Selisih Mutlak (Zscore -.105 .527 -.020 -.200 .843
KSDM - Zcsore SPI)
Nilai Selisih Mutlak (Zscore -.048 .613 -.007 -.078 .938
PTI - Zcsore SPI)
Nilai Selisih Mutlak (Zscore .094 .585 .015 161 .873

KPSAKIP - Zcsore SPI)

a. Dependent Variable: Efektivitas Implementasi SAKIP

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2022
Berdasarkan output perhitungan dengan
menggunakan SPSS. nilai t hitung variabel
Kompetensi SDM sebesar 2.364 dan nilai
signifikan 0.021 < o.10. Nilai t hitung > t tabel
dan nilai koefisien beta () variabel Kompetensi
SDM sebesar 0.884 bernilai positif. Artinya.
kompetensi SDM berpengaruh positif dan
siginifikan terhadap peningkatan efektivitas
implementasi SAKIP pada Perguruan Tinggi
Negeri. SDM di sini yaitu aparat sipil negara
yang memiliki pengetahuan. keterampilan. dan
perilaku yang baik dapat memberikan pengaruh
yang
peningkatan efektivitas implementasi SAKIP

positif dan  signifikan terhadap

pada PTN di Lingkungan Ditjendiktiristek.
Hasil penelitian ini mendukung Resource

Based Theory (RBT) menurut Barney (1991)

dalam Yin-His Lo (2012). Suatu organisasi dapat

mencapai keunggulan jika memiliki sumber
daya yang unggul. Pada instansi pemerintah.
pegawai yang kompeten merupakan sumber
oleh

perguruan tinggi negeri dalam meningkatkan

daya yang berharga yang dimiliki

kinerja. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Radinda et al (2021) dan Sukimon et al (2021).
bahwa kompetensi SDM memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap implementasi
SAKIP. Akan tetapi. hasil penelitian ini berten-
tangan dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Saputra (2021).

Hasil perhitungan dengan SPSS dapat
diperoleh nilai t hitung variabel Pemanfaatan
Teknologi Informasi sebesar 0.976 dengan sig.
0.333 > o.10. Nilai t hitung < t tabel. sehingga
bahwa

tidak

dapat disimpulkan pemanfaatan

teknologi  informasi berpengaruh
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terhadap peningkatan efektivitas pmplementasi
SAKIP pada PTN. Hasil penelitian ini
bertentangan dengan Resource Based Theory
(RBT) yang dikemukakan oleh Jones (2013:25).
lingkungan organisasi menggunakan
kemampuan yang dimiliki dan sumber daya
seperti mesin. informasi. pengetahuan. dan
sumber daya untuk menciptakan nilai.

Hasil penelitian ini tidak sama dengan
hasil penelitian Soleman et al (2019).
pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh
positif terhadap AKIP. Hasil penelitian ini
berbeda

pemanfaatan

dengan  Putri  (2015). bahwa
teknologi  informasi  tidak
memiliki pengaruh terhadap AKIP.

Berdasarkan Tabel 1 tersebut di atas. nilai
t hitung variabel Kepatuhan pada Pedoman
SAKIP (X3) sebesar 2.430 dengan sig. 0.018 <
o.10. Nilai t hitung > t tabel dan nilai koefisien
beta (B) variabel Kepatuhan pada Pedoman
SAKIP adalah 0.877 bernilai positif. Artinya.
Kepatuhan pada Pedoman SAKIP berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap
peningkatan efektivitas implementasi SAKIP
pada PTN.

Penelitian ini mendukung Resource Based
Theory (RBT) menurut Barney (1991) dalam Yin-
His Lo (2012) bahwa heterogenitas sumber daya
yaitu prosedur yang efisien dan kapasitas yang
dimiliki oleh perusahaan mempengaruhi
Pedoman  SAKIP
merupakan prosedur atau tata cara yang

kinerja  perusahaan.

memberikan arah dan petunjuk bagaimana
menyelenggarakan SAKIP dapat sesuai dengan
peraturan  pemerintah dan  perundang-
undangan yang berlaku.

Penelitian ini sejalan dengan Pardede et
al. (2018). bahwa Pedoman SAKIP berpengaruh
positif terhadap efektivitas implementasi
SAKIP. Namun. hasil dari penelitian ini

bertentangan dengan Febiani et al (2016).

Instansi Pemerintah (SAKIP) Pada Perguruan Tinggi Negeri

Pedoman Evaluasi Implementasi SAKIP tidak
berpengaruh terhadap efektifitas penerapan
SAKIP.

Sistem Pengendalian Internal dalam
Memperkuat Pengaruh Kompetensi Sumber
Daya Manusia. Pemanfaatan Teknologi
Informasi. dan Kepatuhan pada Pedoman
SAKIP terhadap Peningkatan Efektivitas
Implementasi SAKIP

Hasil output SPSS. nilai
signifikansivariabel ZSPI (Z) sebesar 0.088
sedangkan nilai signifikansi pada nilai selisih
mutlak  (ZKSDM-ZSPI) sebesar  0.843
signifikansi nilai selisih mutlak (ZKSDM-ZSPI)
> 0.10. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa SPI tidak dapat memperkuat pengaruh
positif kompetensi sumber daya manusia
terhadap peningkatan efektivitas implementasi
SAKIP.

Nilai signifikansivariabel ZSPI (Z) sebesar
0.088 sedangkan nilai signifikansi pada nilai
selisih mutlak (ZPTI-ZSPI) sebesar 0.938 Nilai
koefisien (B) nilai selisih mutlak (ZPTI-ZSPI)
adalah -0.048 dan signifikansi nilai selisih
mutlak (ZPTI-ZSPI)>o0.10. Artinya. SPI tidak
dapat memperkuat hubungan pemanfaatan
tekonologi informasi terhadap peningkatan
efektivitas implementasi SAKIP.

Nilai signifikansi variabel ZSPI (Z) sebesar
0.088 sedangkan nilai signifikansi pada nilai
selisih mutlak (ZKPSAKIP-ZSPI) sebesar 0.873.
Nilai koefisien (B) nilai selisih mutlak
(ZPSAKIP-ZSPI)  adalah  0.094 dengan
signifikansinilai selisih mutlak (ZKPSAKIP-
ZSPI)>0.10. Artinya. SPI  tidak  dapat
memperkuat hubungan Kepatuhan pada
Pedoman  SAKIP
efektivitas implementasi SAKIP.

terhadap  peningkatan

Berdasarkan ketiga hasil uji di atas. dapat
disimpulkan bahwa SPI hanya sebagai variabel
predictor. Hal tersebut dikarenakan SPI secara
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parsial berpengaruh terhadap peningkatan
efektivitas implementasi SAKIP dengan nilai
signifikan 0.088<0.10 dan dan t hitung > t tabel
yaitu 1738 dan tidak dapat memperkuat
hubungan kompetensi sumber daya manusia.
pemanfaatan  teknologi  informasi. dan
kepatuhan pada pedoman SAKIP terhadap
peningkatan efektivitas implementasi SAKIP

pada Perguruan Tinggi Negeri.

KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian dan
pembahasan tentang Efektivitas Implementasi
SAKIP dapat disimpulkan, Kompetensi SDM
dan kepatuhan pada Pedoman SAKIP
berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap peningkatan efektivitas implementasi
SAKIP pada Perguruan Tinggi Negeri,
sedangkan pemanfaatan teknologi informasi
tidak berpengaruh terhadap peningkatan
efektivitas ~ implementasi ~ SAKIP  pada
Perguruan Tinggi Negeri. Kesimpulan lain dari
penelitian ini yaitu Sistem Pengendalian
Internal (SPI) tidak dapat memperkuat
pengaruh kompetensi sumber daya manusia,
pemanfaatan teknologi informasi dan kepatuan
pada Pedoman SAKIP terhadap peningkatan
efektivitas  implementasi ~ SAKIP  pada

Perguruan Tinggi Negeri.
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